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<b>ABSTRAK</b>

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keluarnya Ketua DPW Partai NasDem Malut Mukti Baba dan beberapa
pengurus partai. Sehingga NasDem merekrut elit partai lain untuk menjadi anggota partai dan Caleg DPRD
Malut Pileg 2014. Sebagai pijakan teoritis, penelitian ini menggunakan duateori yakni: Pertama, teori partai
politik dari Otto Krichheimer dan Kantz S. Richard tentang partai Catch-all. Kedua, teori modal politik dari
Kimberly L. Casey, modal sosia dari Pierre Bourdieu, Robert D. Putnam dan Francis Fukuyuma dan teori
modal ekonomi dari Pierre Bourdieu.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, sedangkan teknik analisa data menggunakan deskriptif
analisis. Penelitian menggunakan dua metode pengumpulan data yakni: Pertama, wawancara mendalam
terhadap informan yang memahami proses rekrutmen elit partai. Kedua, melalui dokumentasi dengan
pengumpulan data dengan cara membaca, mempel g ari, menganalisa bahan-bahan yang relevan dengan
masalah penelitian, seperti buku, artikel dari internet, naskah, dan arsip yang berhubungan dengan topik
penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab Partai NasDem merekrut elit partai lain pada Pileg 2014 di
Malut yakni: Pertama, elit yang direkrut merupakan elit populer. Kedua elit partai yang direkrut merupakan
elit politik lokal. Ketiga, elit yang direkrut memiliki basis massa. Keempat, elit partai yang direkrut
memiliki dukungan modal finansial.

Implikasi teoritis menunjukkan bahwa dalam menghadapi kontestasi politik pada Pileg 2014, Partai NasDem
merekrut elit partai lain dari latar belakang partai yang memiliki ideologi berbeda-beda dan merekrut elit
partai yang memeliki modal politik, modal sosial dan modal ekonomi dengan tujuan untuk meraih dukungan
eloktoral yang signifikan pada Pileg 2014 di DPRD Malut.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Thisresearch is based on the departure of Malut Mukti Baba, the head of the NasDem Party, and several
other party members. As aresult of this departure, the Nasdem Party recruited elites from other parties to
become its member and to become candidates in the 2014 L egidlative Election.

As atheoretical foundation, this research used two theories namely: First, the theory of the political parties

Kantz Krichheimer and Otto S. Richard about Catch-all parties. Second, the theory of the political capital of
Kimberly L. Casey, the social capital of Pierre Bourdieu, Robert D. Putnam and Francis Fukuyama and the

economic capital theory of Pierre Bourdieu.
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This research used qualitative methods, while the technique of data analysis using descriptive analysis. The
study used two methods of data collection are: First, in-depth interview to the informant who understand the
process of recruitment of the party elite. Secondly, through the documentation with data collection by
reading and analyzing the materials that are relevant to the research problems, such as books, articles from
the internet, and archives related to the research topic.

The principal findings of this research because of the Party elite NasDem recruit another party in 2014
Malut Pileg namely: First, the elite recruits a popular elite. Secondly, the party elite who recruited the local
political elite. Third, the elite recruits a mass base. Fourth, the party elite recruits have the support of
financial capital.

The theoretical implication shows that in facing the 2014 Legislative Election, NasDem Party recruit elite
other parties of background party has and ideology different and recruit the party elite who own apolitical
capital, social capital and economic capital for the purpose of gaining support eloctoral significant in 2014
parliament legislative election of the Malut.</i>



